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abstrak —Menyimak penyelidikan memiliki peran penting dalam berbagai kasus.
Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui upaya meningkatkan menyimak
penyelidikan terhadap kasus-kasus korupsi di media sosial. Metode di dalam penelitian
ini menggunakan metode SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder dalam bentuk kata, frasa, atau klausa yang diambil dari jurnal dan buku secara
nasional. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat, sedangkan
teknik validasi menggunakan triangulasi teori. Hasil dari penelitian ini adalah: 1)
Peningkatan memahami literasi di media sosial 2) Edukasi kepada pengguna media
sosial 3) Meningkatkan sosialisasi untuk mengurangi kasus korupsi 4) Membuat konten
kreatif di media sosial 5) Membuat forum diskusi. Simpulan di dalam penelitian ini
bahwa terdapat 5 upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan menyimak
penyelidikan terhadap kasus-kasus korupsi di media sosial.
Kata kunci —Kasus-kasus korupsi, Media sosial, Menyimak penyelidikan

Abstract —Investigative listening has an important role in various cases. The purpose
of this study is to find out efforts to improve listening to investigations into corruption
cases on social media. The method in this research uses the SLR method. The data in this
study used secondary data in the form of words, phrases, or clauses taken from journals
and books nationally. The data collection technique uses listening and note-taking
techniques while the validation technique uses theoretical triangulation. The results of
this study are: 1) Increased understanding of literacy in social media 2) Education to
social media users 3) Increasing socialization to reduce corruption cases 4) Creating
creative content on social media 5) Creating discussion forums. The conclusion in this
study is that there are 5 efforts that can be made to increase listening to investigations
into corruption cases on social media.

Keywords — Corruption cases, Social media, Listening to investigations

PENDAHULUAN

Menyimak penyelidikan yakni memperhatikan dengan baik akan suatu proses
yang sedang berlangsung. Menurut Maula dan Hasanudin (2023) menyimak
penyelidikan bisa diartikan mengungkap isu dari persoalan yang akan disimak.
Selain itu, Adinda dkk. (2023) mengatakan bahwa menyimak penyelidikan adalah
kegiatan menyimak untuk mengetahui topik, gagasan, informasi, dan unsur-unsur
bahasa. Di sisi lain, Menyimak penyelidikan merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan teliti dan ringkas (Laia, 2020).
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Tujuan menyimak penyelidikan adalah untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai hasil yang sedang diselidiki (Wibowo, 2016). Selain itu,
menyimak penyelidikan memiliki tujuan untuk menemukan beragam informasi,
yang bersifat lebih teratur (Tarigan dalam Laia, 2021) sekaligus mendapatkan hal
atau isu yang menarik (Jatiyasa, 2012). Dalam hal ini, dapat dipraktikkan dengan
memperhatikan beberapa kasus-kasus yang ada di media sosial. Terutama tentang
maraknya korupsi di Indonesia saat ini.

Menurut Putri (2021) korupsi yaitu kegiatan eksploitasi uang untuk
individualitas ataupun golongan. Korupsi merupakan perbuatan penyelewengan
yang menyalahi ketentuan peraturan (Pasmatuti, 2019). Selain itu Pustha dan
Fauzan (2021) mengatakan bahwa korupsi melambangkan perbuatan
penyalahgunaan kekuasaan agar memperoleh laba. Disisi lain, korupsi merupakan
perbuatan ilegal bagi individu ataupun kelompok (Mahzar dalam Nurdin, 2017).

Ciri-ciri korupsi biasanya melibatkan lebih dari satu orang yang memperoleh
jabatan dengan melanggar aturan yang telah ditetapkan (Nugraheni dalam Perdana
dan Adha, 2021). Serta menurut Muallifin (2015) tindakan mereka tidak hanya
melibatkan uang. Disisi lain, perbuatan ini bersifat rahasia dengan terdapat upaya
menutupi tindakan tersebut melalui wujud pengakuan hukum (Alatas dalam
Ludigdo, 2018).

Menurut Gani (2017) dampak korupsi salah satunya adalah jatuhnya masalah
ekonomi. Sedangkan Kurniadi dan Mauro dalam Wilhelmus (2017) mengatakan
bahwa korupsi menimbulkan ketidak maksimalnya dalam pembangunan dan
meningkatnya tunggakan negara. Disisi lain, korupsi tidak berfokus pada sektor
publik, tapi sektor swasta pun ikut tertimpa dampaknya (Fendlyta, 2024). Untuk
kasus korupsi seperti ini, akan sangat cepat beredar apabila diunggah di platform
digital seperti media sosial.

Media sosial adalah alat yang memudahkan semua orang untuk
memberitahukan informasi kepada khalayak umum (Mela dalam Dalimunthe dkk.,
2024). Sedangkan menurut Fazrin dan Ula (2024) media sosial yaitu pemakaian
berdasarkan internet dengan bertukar konten satu sama lain. Disisi lain, media
sosial merupakan media yang memudahkan untuk berkontribusi (Rafiq, 2020).

Jenis media sosial sangat bermacam macam, diantaranya Instagram, Youtube,
Twitter, dan Facebook (Puspitarini dan Nuraeni, 2019). Sedangkan Kotler dan Keller
dalam Purbohastuti (2017) mengatakan bahwa jenis media sosial terdapat tiga
platform utama yaitu, Online Communities and Forums, Social Network, dan Blogs.
Disisi lain, Menurut Kaplan dan Haenlein dalam Cahyono (2016) ada enam jenis
media sosial yaitu proyek kolaborasi, blog dan microblog, konten, situs jejaring
sosial, virtual game world, dan virtual social word.

Menurut Sindang (2013) terdapat kelebihan dan kekurangan media sosial
yaitu, untuk memposting diri atau bisa digunakan sebagai pemalsuan data untuk
penyamaran. Sedangkan Setiadi dalam Novianti dkk. (2020) mengatakan bahwa
keberadaan media sosial selain berguna untuk pemasaran ternyata dapat
menghasilkan komunikasi yang lebih efisien. Disisi lain praktis untuk berbagi
informasi tapi dapat juga menyebabkan kecanduan (Abuk dan Iswahydi, 2019).

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena ingin mengetahui bagaimana
upaya meningkatkan menyimak penyelidikan dengan mengembangkan partisipasi
masyarakat dalam menyimak kasus-kasus korupsi yang tertera di dalam media
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sosial. Sekaligus sebagai sarana edukasi dan kesadaran sosial mengenai dampak
negatif korupsi itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah sistem yang diterapkan untuk
mempertimbangkan hasil dari penelitian yang diselidiki (Triandini dkk., 2019
dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk artikel dari jurnal nasional atau bisa
diperoleh dari skripsi, buku-buku pustaka, serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian tersebut. Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini
berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil dari jurnal nasional
dan google book.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah kegiatan dengan menyimak suatu peristiwa untuk
mendapatkan data dan mencatat apa yang diperoleh dari penelitian tersebut (Jannah
dkk., 2017). Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara mencari kutipan dari
jurnal dan buku, selanjutnya mengkaji sumber tersebut dengan menyelaraskan data
yang didapat dengan judul penelitian tersebut. Metode catat di dalam penelitian ini
dengan cara mencatat data yang ditemukan dari sumber tersebut, dan memilah
kalimat mana yang bisa dijadikan referensi untuk penelitian ini.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik yang mengembangkan
keunggulan dan memindai akurasi data dari berbagai sumber. Triangulasi di dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari
hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang
sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya meningkatkan menyimak penyelidikan di media sosial dalam kasus-kasus

korupsi dapat dijelaskan sebagai berikut.

a. Peningkatan memahami literasi di media sosial
Informasi terkait korupsi banyak muncul pertama kali di media sosial

dengan bentuk unggahan konten yang beredar dengan cepat. Dengan
menerapkan menyimak penyelidikan, dapat meningkatkan kemampuan
memahami informasi yang tertera di media sosial, termasuk berita yang tidak
jelas arahnya atau biasa disebut dengan hoaks. Perkara ini sangat penting
agar masyarakat tidak mudah terjebak dengan informasi yang telah
disebarkan. Naufal (2021) menekankan bahwa literasi digital adalah bentuk
kegiatan untuk memahami informasi dari berbagai sumber digital. Disisi lain,
Wright dalam Maulana (2015) mengatakan bahwa literasi digital dapat
membantu individu untuk lebih menganalisis informasi yang diperoleh.

b. Edukasi kepada pengguna media sosial
Tanpa adanya meningkatkan kegiatan edukasi ini kepada masyarakat,
dikhawatirkan adanya berita yang tidak relevan sehingga bisa menyebabkan
informasi yang simpang siur. Jadi, dengan memberikan arahan kepada
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masyarakat untuk lebih berhati- hati, masyarakat bisa lebih membedakan
mana informasi yang bersifat fakta atau tidak. Edukasi kepada pengguna
media sosial dalam kasus korupsi sangat berperan untuk memastikan bahwa
masyarakat tidak hanya mendengarkan atau melihat tentang bagaimana isu
korupsi yang Dberedar, tetapi memiliki keterampilan untuk bisa
mengkonfirmasi informasi yang diperoleh. Menurut Fitriyani (2021) edukasi
ini dapat membantu mengembangkan materi dan berbagi ilmu kepada
pengguna lain di media sosial.

c¢. Meningkatkan sosialisasi untuk dampak korupsi

Membangun sosialisasi untuk dampak korupsi sangat penting untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bagaimana rusaknya negara
jika masih ada kasus korupsi disekitar kita. Faktanya, dampak negatif yang
terjadi dari korupsi ini sangat merugikan kita dari berbagai sektor. Dengan
upaya ini diharapkan masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya
mencegah korupsi. Wijaya (2024) menegaskan bahwa korupsi merupakan
penyakit masyarakat yang menghambat perkembangan ekonomi, pendidikan
dan lingkungan sekitarnya. Sedangkan Kurniawan dkk. (2021) mengatakan
bahwa dengan menyampaikan materi yang tepat akan meningkatkan
wawasan masyarakat mengenai berita yang didapat.

d. Membuat konten kreatif di media sosial

Salah satu keunggulan konten kreatif adalah bisa memperjelas informasi
yang sulit dimengerti menjadi lebih mudah dipahami. Dengan menggunakan
gambar-gambar atau warna yang menarik masyarakat akan lebih tertarik
untuk menyimak hal tersebut. Ini menjadikan konten kreatif sebagai
perantara untuk menghimbau masyarakat dalam melakukan korupsi.
Adnyana dkk. dalam Satria dkk. (2022) menegaskan bahwa konten kreatif
dalam hal ini dapat membantu dalam menganalisis informasi dan bisa lebih
berfikir secara bijaksana. Disisi lain Resmini dalam Tonra dkk. (2023) juga
berpendapat bahwa dalam gambar dan warna yang menarik akan memikat
perhatian masyarakat untuk lebih nyaman dalam menyimak kasus tersebut.

e. Membuat forum diskusi

Dengan membebaskan masyarakat untuk berpendapat di dalam forum
diskusi, akan meningkatkan kesadaran dalam menghadapi isu seperti ini
khususnya korupsi. Tidak hanya diskusi secara terbuka, dengan diskusi
online melalui media sosial akan lebih praktis dalam menyampaikan
tanggapan. Adanya forum seperti ini, dapat membantu mengurangi
pemberitaan palsu yang sering muncul di media sosial. Kurniawan dan
Sumardiyono (2018) menegaskan bahwa forum diskusi merupakan media
penyalur harapan masyarakat berupa gagasan, ide, ataupun pertanyaan. Jadi,
dengan kegiatan ini diharapkan masyarakat bisa lebih berhati-hati dalam
menerima informasi.
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SIMPULAN

Simpulan dalam penelitian ini adalah terdapat, 1) Peningkatan memahami
literasi di media sosial, 2) Edukasi kepada pengguna media sosial, 3) Meningkatkan
sosialisasi untuk dampak korupsi, 4) Membuat konten kreatif di media sosial, 5)
Membuat forum diskusi.
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